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subjek sedangkan perempuan sebagai objek. Dalam diskursus dominan, perempuan
dibahas seolah-olah ia makhluk yang hanya berguna untuk melayani laki-laki dalam
segala hal. Misalnya, dalam kitab 'Uqud al-Lujjain karya Imam Nawawi al- Bant6ni (
Martin, 1993, h. 178).
Senada dengan padangan di atas Mernissi intelektual Muslimah dari Maroko,
di dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa hadits-hadits yang diatasnamakan
dari Nabi yang diriwayat oleh Abu Hurayrah condong untuk melestarikan adat istiadat
pra-Islam (Martin, 1993, h. 168).
Bertitik tolak dari realitas pandangan-pandangan di atas, penulis ingin
membahas tentang perspektif jender dalam diskursus kitab kuning di Nusantara abad
XVII sampai dengan abad XIX.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah motode filologi yang
meliputi beberapa langkah sebagai berikut. Pertama, membaca beberapa katalogus
atau buku-buku yang memuat keterangan tentang pemaskahan--terutama yang
berkaitan dengan naskah hasil karya ulama tersebut di atas. Kedua, mencari atau
melacak naskah salinan karya ulama tersebut di atas berdasarkan beberapa katalogus
atau buku-buku yang telah dibaca. Ketiga, Membaca sejumlah naskah salinan dan hasil
penelitian terdahulu terhadap teks-teks karya ulama tersebut. Dan Keempat,
menetapkan teks dari naskah hasil karya ulama tersebut di atas.
Pemecahan Masalah
Dimaksud dengan kitab kuning adalah buku-buku klasik berisikan tafsiran dan
penjabaran Islam yang ditulis oleh para 'ulama (laki-laki), 'allamah (perempuan)
dengan pola pikir dan format pra-modem. Dalam makalah ini yang dimaksud dengan
kitab kuning yaitu yang secara populer dan meluas dipakai oleh kalangan kiai/ulama
tradisional dengan basis di pesatren dan masyarakat pada umumnya <ialam
mentransmisikan ilmunya itu.
Sejarah wacana ilntelektual muslim di Nusantara karya-karya ilmiah dari
berbagai disiplin ilmu keislaman, mulai dari ilmu tawhid, kalam, tasawuf, fikh, tafsir,
dan hadits pada umumnya buku-buku klasik tersebut yang sering juga disebut kitab
kuning ditulis oleh para 'ulama laki-laki bukan oleh 'allamah (perempuan). Hal ini
bukan berarti 'allambh (perempuan) tidak ada kepedulian untuk menggeluti dalam
bidang tersebut, akan tetapi menurut pandangan sebagian ulama pada umumnya,
perempuan tidak boleh bahkan diklaim haram unutk ikut menggeluti bidang-bidang
tersebut.
Menurut Masdar kitab-kitab kuning hasil karya ulama Nusantara mulai dari
disiplin ilmu tasawuf, kalam, fikh, tafsir, dan hadits ada kecenderungan bias yang tajam
dan transparan dalam melihat eksistensi laki-laki dan perempuan. Menurutnya, menarik
untuk dicermati dari kasus ini adalah tedadinya kurang memberikan porsi yang wajar
terhadap kedudukan perempuan pada umumnya. Sehingga menurut pandangan mereka
perempuan dianggap sebagai makhluk domestik.
Berbicara masalah kehidupan perempuan, baik berkaitan dengn masalah politik
maupun masalah sosial budaya pakar tafsir Al-Qurtubi, sebagimana dikutib oleh
Shihab, ia menjelaskan bahwa perempuan tidak diperkenankan untuk mengurus
persoalan-persoalan yang menyebabakan mereka harus keluar dari rumah, bila suami
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menerima perempuan ikut berperanserta dalam diskursus kitab fikh, mereka pada
umumnya memandang tabu, ekstremnya mereka memandang haram bagi perempuan
menulis kitab kuning.
Fatima Mernissi, sebagaimana dikutib oleh Martin adalah salah satu contoh
dari seorang sarjana Muslimah Maroko, yang berupaya mencoba membongkar
persoalan mendasar tersebut berdasarkan hadis-hadis yang diakui secara umum (a/-
Kutub al-Sittah) yang agaknya melestarikan adat istiadat pra-Islam, sungguhpun
diatasnamakan Nabi. Menurutnya hadits-hadits yang berhubungan dengan eksisitensi
perempuan yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah umumnya cenderung mendukung
adat istiadat pra-Islam dan boleh jadi karena konon ia memang tidak sempat
mengenyam hidup berumahtangga, maka sedikit banyak berpengaruh terhadap hadis-
hadis yang ia riwayatkan.
Pembahasan
Dalam kitab kuning yang ditulis oleh ulama laki-laki masih terdapat keragaman
perihal sikap terhadap perempuan. Hal ini dapat dilihat dalam kitab-kitab mengenai
hubungan suami istri. Lebih dari itu, uraian kitab kuning mengenai hal tersebut selalu
dari pandangan laki-laki, ia selalu sebagai subjek sedangkan perempuan sebagai objek.
Selanjutnya diskursus dominan, perempuan dibahas seolah-olah ia makhluk yang hanya
berguna untuk melayani laki-laki dalam segala hal. Misalnya, dalam kitab 'Uqud al-
Lujjain..
Pertanyaan mendasar yang seharusnya diajukan adalah apakah
ketidakseimbangan antara laki-laki dan perempuan hanya bagian dari budaya kitab
kuning atau inheren dalam Islam ? Selanjutnya apakah jilbab dan larangan perempuan
keluar rumah hanya berdasarkan salah satu di antara sekian banyak interpretasi Islam,
atau perintah mutlak Tuhan ? Gibb misalnya, dengan rasa menyesal nrengatakan bahwa
hukum-hukum fikh mengenai perempuan tidak didasarkan atas uraian al-Quran
melainkan atas hadits-hadits yang mencerminkan adat suku Arab. Dalam
perkembangan hukum Islam selanjuatnya, demikian kesimpulan Gibb, para ahli fikh
temyata lebih dipengaruhi oleh adat (terutama konsepsi tradisional tentang 'irdh
(kehormatan suku) daripada ketentuan al-Quran (Martin, 1993, h. 179). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan pemahaman antara pesan-pesan
dasar wahyu dan Sunnah dengan perkembangan penafsiran (interpretasi) dari pemikiran
fukaha atau dengan kata lain bahwa syariat al-Quran lebih fleksibel ketimbang syariat
yang terdapat dalam kitab-kitab fikh sebagaimana contoh ijtihad Khalifah Umar bin
Khathab yang membolehkan laki-laki mengucapkan talaq tiga sekaligus, misalnya,
membatalkan perlindungan yang diberikan perempuan oleh Al-Quran dan
mengembalikan hukum adat yang membolehkan laki-laki untuk segera melepaskan
istrinya, tanpa alasan. Pandangan serupa banyak kita jumpai dalam kitab-kitab fikh
seperti al-Iqna fi hali l-la/hzi Abi Syuja, tt. h. 153-4; Fathu l-Wahab t". h.76-7 . Kitab
tersebut oleh Al-Sinkili dijadikan salah satu referensi dalam karyanya kitab "Mirat at
Tullab". Sisi lain dari diskrimasi terhadap kaum perempuan adalah kenyataan bahwa
sumbangan perempuan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, sastra dan senirupa
dan bahkan kitab kuling sering tidak diakui.
Di antara kitab kuning yang banyak dibaca di Nusantara terdapat satu yang
dikarang seorang 'allamah Melayu yang perempuan. Manum tidak banyak pembaca
menyadari hal ini, sebab kitab itu bclakangan diatasnamakan seorang laki-laki, yakni
pamannya sendiri (Martin, 1993, h. 177). Kitab ini dikenal dengan judul Perukunan
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Berbeda dengan Fatimah dan Al-Sinkili, Al-Rdniri misalnya dalam kitabnya
Shirath al-Mushtaqim, "Pasal pada menyatakan segala yang membatalkan wudu"
dijelaskan antara lain'adalah bertemunya kulit laki-laki dengan kulit perempuan yang
bukan muhrimnya... , maka batal wudunya (Iskandar,1992,h.42). Sekali lagi hal ini
memberi kesan bahwa seolah-olah perempuan itv "kotor", sehingga bagi mereka (laki-
laki) yang bersentuhan dengan perempuan maka mereka harus berwudu. Ia menyetir
sebuah ayat Al-Quran Surat Al-Maidah,5:6 (aw lamastumu n-Nisd) lamisa dalam ayat
tersebut dapat diartikan'omenyentuh" dan"bersetubuh". Jika diartikan menyentuh maka
seseorang yang "menyentuh" perempuan (Al-Syaif i; selain muforim, lmam Malik:
dengan sahwat) batal wudunya. Menurut Imam Abu Hanifah, yang membatalkan wudu
ialah bersetubuh dengan perempuan karena lamisa diartikan bersetubuh (al-Jimd).
Kelihatannya Imam Abu Hanifah lebih moderat katimbang ulama fikh lairnya. Al-
R6niri, dalam kitab fikhnya secara jelas dan tegas ia pengikut setia mazahab Syaf i
yang lebih rijid dan saklek itu. Lebih jauh dalam babu ma yajibu l-gusla ia menjelaskan
hal-hal yang berkaitan dengan masalah wajib mandi bagi perempuan antara lain ...
haid, nifas, danwiladah ... (Ibid.h.45)
Begitu pula pembahasan serupa dapat ditemukan dalam kitab "Asn Al-
Maqasid' dalam bab bersuci dan mandi wajib (Rifa'i Kalisalak, tt, h. 75-7), karya
Ahmad Rifa'i Kalisalak dan kitab "Majmu'at al-Syari'ah" karya Al-Syaikh Hajji
Muhammad Shalih ibn 'Umar, secara eksplisit dibicarakan secara gamblang ketika
membahas persoalan yang membatalkan wudu, keduanya sejalan dengan pandangan
Al-Rdniri. Kedua kitab ini, juga merujuk kepada pendangan Syaf i, tentang hal
tersebut di atas. Oleh karena itu, perempuan dalam penjelasan kedua kitab tersebut di
atas juga terkesan "kotoF". Jadi dapat dipahami bahwa kitab-kitab hasil karya ulama
laki-laki di belahan Nusantarapun masih dijumpai pembahasan-pembahasan klasik
berkaitan dengan penajaman perbedaan jender.
Secara eksplisit perbedaan jender dapat ditemukan di dalam kitab "Uqud al-
Lujjayini" karya Imam Naw6wi yang mencoba menjelaskan tentang hak dan kewajiban
suami-isteri. Dalam kitab ini, mula-mula membicarakan tentang persoalan hak-hak cian
kewajiban isteri terhadap suami, kedua, membicarakan persoalan hak-hak dan
kewajiban suami terhadap istri., ketiga, membicarakan persoalan keutamaan salat bagi
perempuan adalah di rumah, keempat, membahas persoalan pandangan laki-laki
terhadap perempuan lain. Naw6wi agagnya ingin menanamkan pada pembaca tentang
hubungan rumah tangga ideal yang sesuai dengan tradisi keislaman, namun ia
nampaknya lebih menonjolkan kultur Arab yang condong maskulin.
Nawdw? Al-Bantdni kelihatan sangat ekstrim dan bias ketika berbicara
persoalan kebutuhan biologis (seks) lakiJaki, ia mengutib sebuah hadis Nabi yang
menyatakan bahwa jika perempuan menolak keinginan suaminya dalam melayani
kemauan biologisnya, maka perempuan tersebut dikutuk malaikat semalam suntuk
(Nawawi, tt, h.7). Contoh lain misalnya serorang isteri yang pergi keluar rumah tanpa
seizing suaminya maka baginya tiap-tiap langkah dari kepergiannya itu dihitung sebuah
dosa (Ibid., h. 9). Dari pandangannya tersebut dapat dikatakan bahwa Nawdwi terkesan
selalu menggunakan tolok ukur laki-laki, sehingga terkesan sepihak.
Pembahasan sebagaimana tersebut di atas tidak ditemukan dalam kitab
Perukunan Jamaluddin karya Fatimah maupun dalam kitab Mir'at al-Tulldb karya Al-
Sinkili boleh jadi hal itu untuk menghindari kesan bahwa perempuan seolah-olah
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